BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penulis didalam penelitiannya menyimpulkan;

1. Rumah sakit, merupakan Institusi Kesehatan yang memiliki tugas,
memberikan pelayanan secara paripurna, kemudian terkait dengan
ange jawab.rumah sakit,.serta peyuatan melawan hukumnya, rumah
sakit memiliki tanggung jawab huﬁﬁgadap segala akibat hukum atas

adanya perjanjian terapetik, termasu emua kerugian yang dialami oleh

pasien, yang diatu=gigalari=tndang nda Tahun 2009
entang Rumah Sa
2. \ m persidangan gsung ta bahwa Penggugat

kembar¥ang-lahir pm;ﬂ WAeNG| Rumah Sakit

Omni Hospitalilmternasional Alam Sutera. Meskipun kelahiran dilakukan

secara normal tanpa“@pera esar, kedua bayi mengalami perawatan
medis selama 42 hari di ru Kit Kare eRdisi mereka g lemnah
dan mengalami distress pernafasan. Tergt@ ang angani
proses kelahiran, merekomendasikan pemeriksaan mata pada usia 6
minggu, tetapi karena dokter tersebut tidak tersedia, jadwal konsultasi
ditunda menjadi usia 7 minggu. Di sisi lain, Tergugat Il atau Rumah
Sakit Omni Hospital Internasional Alam Sutera, tidak menyediakan

penggantian dokter spesialis mata ketika dokter yang direkomendasikan
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sedang tidak tersedia. Majelis Hakim memutuskan bahwa Tergugat Il
terbukti melakukan perbuatan melawan hukum, Gugatan Penggugat
sebagian dikabulkan, dan Tergugat Il diwajibkan membayar ganti rugi
materiil kepada Penggugat.
B. Saran
Adapun saran dari penulis adalah;
ergug : Rumah Sakit Omni/Hospital Internasional Alam Sutra
perlu meningkatkan pelayana dﬁ kelola rumah sakit. Pasal 4

Undang-Undang Rumah Sakit menyelfitkan bahwa rumah sakit memiliki

tugas memberikan a paripurna.

elain itu, Pasal 2 ahwa rumah

berkewajiban enjaga standar mutu

g=REI10la rumah sakit

RAWANG

memberikan hukuman yang lebih

pe

" TNNGKA

2. Majelis Hakim, “sebaiknya

memberatkan kepade akit Omni Internasional Alam Sytra,

mengingat kelalaian Ruma it matpunikelalaian dokte g telah

disorot oleh penulis pada pembahasan sebele



